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HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS FISIK DAN KEMAMPUAN MOTORIK 

TERHADAP KETERAMPILAN DASAR BERMAIN SEPAKBOLA PESERTA 

EKSTRAKURIKULER SEPAKBOLA SD NEGERI PENDEMSARI BERBAH 

SLEMAN 

Reza Muchsan Nur ain 

NIM.17604221044 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini diarahkan untuk: (1) Mengetahui seberapa signifikan 

aktivitas fisik terhadap keterampilan dasar sepakbola pada ekstrakurikuler sepakbola 

di SD Negeri Pendemsari; (2) Mengetahui hubungan yang relevan antara kemampuan 

motorik dengan keterampilan dasar sepakbola pada partisipan ekstrakurikuler 

sepakbola di SD Negeri Pendemsari; dan (3) Memahami hubungan yang relevan antara 

kegiatan fisik dan kemampuan motorik terhadap keterampilan dasar bermain sepakbola 

di SD Negeri Pendemsari. 

Metode penelitian yang digunakan, yaitu desain deskriptif kuantitatif dengan 

populasi penelitian berjumlah 39 peserta didik dari ekstrakurikuler sepakbola SD N 

Pendemsari Berbah, Sleman. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner dan 

observasi praktik langsung. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif 

kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik 

dan kemampuan motorik dengan keterampilan dasar sepakbola. Secara keseluruhan, 

kemampuan motorik peserta ekstrakurikuler tercatat sebagai berikut. (1) Sangat tinggi 

pada 2 peserta didik (5,13%), (2) tinggi pada 10 peserta didik (25,64%), (3) sedang 

pada 11 peserta didik (28,20%), (4) rendah pada 15 peserta didik (38,46%), dan (5) 

sangat rendah pada 1 peserta didik (2,57%). Analisis data menghasilkan nilai korelasi 

(R) sebesar 0,624 dan R Square sebesar 0,390. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel bebas berpengaruh sebesar 39% terhadap variabel terikat, dengan nilai 

signifikansi 0,000 dan nilai F sebesar 11,48. Dapat disimpulkan bahwa F-hitung lebih 

besar dari F-tabel dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, 

menandakan adanya hubungan simultan antara aktivitas fisik dan kemampuan motorik 

dengan keterampilan dasar sepakbola. Dengan demikian, semakin tinggi partisipasi 

peserta didik dalam ekstrakurikuler sepakbola, maka akan meningkat pula aktivitas 

fisik dan kemampuan motorik mereka, di mana pada gilirannya meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepakbola. 

Kata Kunci: Keterampilan Dasar Sepakbola, Kemampuan Motorik, Aktivitas Fisik 
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CORRELATION BETWEEN THE PHYSICAL ACTIVITIES AND MOTORIC 

ABILITY TOWARDS THE FOOTBALL PLAYING BASIC SKILLS OF 

FOOTBALL EXTRACURRICULAR MEMBERS OF SD NEGERI 

PENDEMSARI, BERBAH DISTRICT, SLEMAN 

 

ABSTRACT 

The objectives of this research are to: (1) find out how significant physical 

activity is towards the football playing basic skills of football extracurricular members 

at SD Negeri Pendemsari (Pendemsari Elementary School); (2) find out the relevant 

correlation between motoric abilities and football playing basic skills of football 

extracurricular members of SD Negeri Pendemsari; and (3) comprehend the relevant 

correlation between physical activities and motoric abilities towards football playing 

basic skills in SD Negeri Pendemsari. 

The research method used a descriptive quantitative design with a research 

population of 39 students from the football extracurricular members of SD N 

Pendemsari Berbah, Sleman. The instruments used included questionnaires and direct 

practice observations. The data analysis was carried out by using descriptive 

quantitative techniques. 

The results of the research reveal a significant correlation between physical 

activity and motoric abilities with football playing basic skills. Overall, the motoric 

abilities of football extracurricular members are shown as follows: (1) in the Very High 

level for about 2 students (5.13%), (2) in the High level for about 10 students (25.64%), 

(3) in the Medium level for about 11 students (28.20%), (4) in the Low level for about 

15 students (38.46%), and (5) in the Very Low level for about 1 student (2.57%). The 

data analysis produces a correlation value (R) of 0.624 and an R Square of 0.390. This 

shows that the independent variable has a 39% effect on the dependent variable, with 

a significance value of 0.000 and an F value of 11.48. It can be concluded that the F-

count is greater than the F-table with a significance level of 0.000 which is smaller 

than 0.05, indicating a simultaneous correlation between physical activity and motoric 

abilities with football playing basic skills. Thus, the higher the participation of students 

in football extracurricular activities, the more their physical activity and motoric 

abilities will increase, which in turn improves football playing basic skills.  

 

Keywords: Football Playing Basic Skills, Motoric Abilities, Physical Activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sepakbola merupakan olahraga tim, masing-masing dari tim sepakbola 

memiliki formasi berjumlah 11 pemain. Sepakbola adalah salah satu permainan 

penyerangan, di mana masing-masing pihak menyerang yang lain dan bertahan 

dalam waktu yang bersamaan. Dalam permainan ini setiap regu/tim harus 

mengkonversi bola ke gawang lawan dan mempertahankan bola, sehingga tidak 

dapat memasuki area gawang. Pada 11 pemain sepakbola ada satu pemain yang 

bertanggung jawab untuk melindungi gawang dan memiliki wewenang untuk 

menggunakan tangannya menangkap bola yaitu penjaga gawang. Tim akan 

dinyatakan menang apabila berhasil memasukkan lebih banyak gol yang ditendang 

ke gawang lawan sampai batas akhir waktu pertandingan. Sepakbola dianggap 

sebagai salah satu olahraga paling terkenal di tanah air, terutama di kalangan 

generasi muda.  

Sepakbola memiliki beragam tujuan, mulai dari hiburan, pengisi waktu luang, 

serta tujuan yang lebih luas, seperti menjaga kebugaran fisik, menjadi pemain 

profesional, meraih prestasi tinggi, dan membanggakan daerah asal. Dalam konteks 

pendidikan, khususnya pendidikan jasmani, sepakbola berperan sebagai alat 

pendidikan yang membantu perkembangan anak melalui semangat kompetisi, 

kerjasama, interaksi sosial, dan pendidikan moral (Sucipto, 2023).  
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Motivasi peserta didik, terutama peserta didik laki-laki dalam bermain 

sepakbola selama pelajaran pendidikan jasmani sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

bakat mereka dalam olahraga sepakbola. Sebagai salah satu cara untuk mendukung 

bakat ini, guru pendidikan jasmani dan sekolah menyediakan fasilitas melalui 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. 

Ekstrakurikuler adalah aktivitas pendidikan yang berlangsung di luar jam 

belajar reguler di sekolah, bertujuan untuk mendukung dan memfasilitasi sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik. Ekstrakurikuler 

sepakbola bertujuan tidak hanya melatih fokus pada talenta dan pilihan peserta 

didik, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan menjadi pemain sepakbola 

yang mahir. Selain itu, diharapkan melalui ekstrakurikuler ini, peserta didik dapat 

meraih prestasi dalam sepakbola yang akan membawa kebanggaan bagi nama 

sekolah. 

Pihak sekolah berharap kegiatan ekstrakurikuler dilakukan secara rutin untuk 

menambah aktivitas fisik peserta didik dalam kegiatan fisik yang terstruktur. 

Aktivitas fisik melalui kegiatan ekstrakurikuler dianggap pihak sekolah sebagai 

kegiatan yang tepat untuk mengurangi kegiatan peserta didik bermain handphone 

yang saat ini marak terjadi di sekitar lingkungan sekolah. Aktivitas fisik yang 

dilakukan peserta didik akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan peserta 

didik di masa mendatang. Dengan demikian, aktivitas fisik dilakukan yang secara 

rutin dan terstruktur akan mempengaruhi segala perkembangan yang dimiliki 

peserta didik.  
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Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SD Negeri Pendemsari dilakukan 

setiap hari Minggu di lapangan Tegalyoso. Peserta ekstrakurikuler ini adalah peserta 

didik dari kelas 3 hingga kelas 5 dengan total sekitar 30 peserta didik. Sesuai dengan 

harapan pelatih, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan nama baik 

sekolah melalui berbagai kompetisi olahraga, seperti O2SN (Olimpiade Olahraga 

Pelajar Nasional) dan pertandingan sepakbola tingkat bawah lainnya. 

Pengamatan yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa selama kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola terdapat sebagian peserta didik yang tampak kesulitan 

dalam memahami bahan ajar mengenai cara bermain sepakbola, dan sebagian 

peserta didik lain menunjukkan keahlian dalam gerak dasar sepakbola. Akan tetapi, 

gerakan peserta ekstrakurikuler masih tampak kaku ketika melakukan keterampilan 

dasar bermain sepakbola. Misalnya, dalam aspek kelincahan dalam latihan 

membawa bola melewati benda mati seperti cone. Sebagian peserta didik yang 

berlari membawa bola sering kali bertabrakan dengan peserta didik/pemain yang 

ada didepannya. Meskipun demikian, sudah ada upaya untuk merubahan kecepatan 

dan arah sebagai respons menghindar dari para pemain. Kemudian, ketika 

melakukan tendangan mengoper (passing), baik yang jarak dekat maupun yang jauh 

masih sering kurang akurat membuat bola tidak mencapai sasaran ke rekan satu tim, 

serta tendangan (shooting) yang tidak kuat membuat bola tidak mencapai sasaran 

yang di inginkan.  

Selain pengamat mengamati kegiatan ekstrakurikuler, pengamat juga 

mengamati kegiatan jasmani yang dilakukan oleh beberapa peserta ekstrakurikuler 
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di luar sekolah dan jam ekstrakuliler. Misalnya, beberapa peserta didik 

ekstrakulikuler ketika dilingkungan masyarakat ada yang senang bermain 

handphone, berdiam diri di suatu tempat untuk waktu yang lama, dan ada pula yang 

senang bermain bola ataupun kejar-kejaran bersama teman sebayanya. Dari hasil 

observasi terlihat bahwa terdapat perbedaan tingkat aktivitas fisik setiap peserta 

ekstrakurikuler sepakbola. Selain itu, kemampuan motorik adalah sumber daya 

utama yang digunakan untuk menjadi pemain sepakbola yang mahir. Dari 

pengamatan yang telah dilakukan, pengamat menyadari adanya perbedaan tingkat 

kemampuan motorik setiap peserta ekstrakurikuler. Hal tersebut dapat dilihat dari 

kemampuan gerak peserta ekstrakurikuler. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seperti apa hubungan antara 

kemampuan motorik dasar dan aktivitas fisik bermain sepakbola. Dengan demikian, 

peneliti berharap penelitian ini memiliki manfaat bagi beberapa pihak, seperti 

memberikan informasi dan pengetahuan yang ditujukan kepada guru pendidikan 

jasmani dalam proses pembelajaran, sebagai sumber informasi dan pengetahuan 

peserta didik SD N Pendemsari yang mengikuti pendidikan jasmani, serta mengukur 

kapabilitas motorik dan aktivitas fisik peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang berkaitan dengan 

hal tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
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1. Sejumlah peserta ekstrakurikuler sepakbola terlihat kaku saat melakukan 

keterampilan dasar bermain sepakbola.  

2. Sering terjadinya tabrakan ketika menguasai bola dan hendak melewati hadangan 

pemain lawan.  

3. Kurangnya unsur daya ledak peserta ekstrakurikuler sepakbola ketika melakukan 

operan kepada teman satu team dan melakukan goal kearah gawang pihak lawan 

4. Adanya perkembangan teknologi yang mengakibatkan beberapa peserta 

ekstrakurikuler lebih memilih bermain handphone daripada bermain dengan 

teman sebayanya ketika waktu luang di luar sekolah dan kegiatan 

ekstrakurikuler.  

5. Belum diketahuinya keterkaitan yang relevan antra aktivitas fisik dan kekuatan 

motorik terhadap kecakapan dasar peserta didik dalam bermain sepakbola yang 

mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SD N Pendemsari.  

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah memiliki arti upaya untuk mereduksi ruang lingkup 

penelitian pada suatu masalah tertentu. Oleh karena itu, penulis menetapkan batasan 

masalah agar tidak terjadi sudut pandang yang berbeda, hal ini akan membantu 

memperjelas ruang lingkup penelitian. Kelemahan dari masalah ini terlihat jelas, 

yaitu “Hubungan antara Aktivitas Fisik dan Kemampuan Motorik Terhadap 

Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SD 

Negeri Pendemsari Berbah Sleman”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi di atas, masalah harus diidentifikasi dan batasan 

masalah harus dipertimbangkan. Rumusan masalah yang ditemukan adalah sebagai 

berikut.  

1. Adakah hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik terhadap keterampilan 

dasar bermain sepakbola peserta ekstrakurikuler sepakbola di SD Negeri 

Pendemsari? 

2. Adakah hubungan yang signifikan antara kemampuan motorik terhadap 

keterampilan dasar bermain sepakbola peserta ekstrakurikuler sepakbola di SD 

Negeri Pendemsari? 

3. Adakah hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan kemampuan motorik 

terhadap keterampilan dasar bermain sepakbola peserta ekstrakurikuler 

sepakbola di SD Negeri Pendemsari? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui seberapa signifikan aktivitas fisik terhadap keterampilan 

dasar sepakbola pada ekstrakurikuler sepakbola di SD Negeri Pendemsari.  

2. Untuk mengetahui hubungan yang relevan antara kemampuan motorik dengan 

keterampilan dasar sepakbola pada partisipan ekstrakurikuler sepakbola di SD 

Negeri Pendemsari. 
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3. Untuk memahami hubungan yang relevan antara kegiatan fisik dan kemampuan 

motorik terhadap keterampilan dasar bermain sepakbola di SD Negeri 

Pendemsari.  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pihak sekolah, 

masyarakat, atau pihak yang terkait. Manfaat dari penelitian ini antara lain:  

1. Secara Teoritis 

a. Bantuan ilmu pendidikan terkait dengan perkembangan motorik anak.  

b. Pertimbangan dalam menentukan tahapan perkembangan motorik khususnya 

untuk peserta didik Sekolah Dasar (SD).  

c. Harapannya bisa menjadi salah satu bahan penyelidikan pendidikan untuk 

guru tentang eksperimen saintifik ilmu perkembangan motorik anak.  

d. Dapat menambah ide atau hipotesis yang berkontribusi pada sains. 

e. Menjadi bahan pembanding dalam studi tambahan khususnya mengenai 

proyek sejenis.  

f. Memberikan pengetahuan tentang semua aspek pendidikan dan berfungsi 

sebagai panduan untuk studi tambahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mempelajari hubungan aktivitas fisik dan kemampuan motorik gerak motorik 

sang anak.  
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b. Dapat menambah motivasi anak melakukan aktivitas fisik demi kebaikan 

dirinya sendiri.  

c. Sebagai ilmu pengetahuan mendidik perkembangan motorik anak dalam 

lingkup sekolah, keluarga, dan lingkungan bermainnya. 

 



9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Aktivitas Fisik  

a. Pengertian Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik merupakan suatu metode yang berasal dari gerak jasmani 

yang dihasilkan oleh otot, sehingga mengeluarkan energi dalam jumlah besar 

yang terbagi menjadi tiga kategori, yaitu berat, sedang, dan ringan. Semua 

aktivitas fisik mempunyai pengeluaran energi terkait berdasarkan sejauh mana 

otot bekerja. Aktivitas fisik dan olahraga memiliki makna yang berbeda. 

Aktivitas fisik dianggap sebagai mobilitas tubuh yang disebabkan oleh 

peregangan otot yang diakibatkan adanya kebutuhan kalori yang meningkat 

atau total pengeluaran kalori tubuh lebih besar dari total pengeluaran 

energinya dalam keadaan istirhat (resting energy expenditure). Aktivitas fisik 

ialah aksi seluruh tubuh yang disebabkan oleh aktivitas otot, pengeluaran 

energi ini mengakibatkan terjadinya aktivitas fisik yang berhubungan dengan 

pekerjaan dan aktivitas bebas (Andriyani, 2019). Setiap individu ikut serta 

dalam melakukan berbagai aktivitas fisik dengan bermacam-macam bersama 

individu lainnya tergantung bagaimana preferensi individu yang dipengaruhi 

oleh faktor seperti jenis gender, aktivitas, pekerjaan, dan lain-lain.  
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Aktivitas fisik akan mengalami penurunan ketika seseorang sudah 

berumur dan kehilangan massa otot. Hal ini menyebabkan adanya rasa nyeri 

dan kekakuan pada persendian. Aktivitas fisik dan olahraga yang teratur bila 

dilakukan bersamaan pola makan yang sehat akan menyediakan hasil yang 

lebih baik untuk masalah kesehatan dan kebugaran jasmani seseorang. 

Aktivitas fisik yang teratur berdampak positif pada semua kelompok umur 

(Amtarina, 2017).  Menurut WHO (2020: 25) aktivitas fisik pada usia muda 

memberikan manfaat, yakni peningkatan kekuatan fisik (kebugaran jantung 

dan otot), kardiometabolik menjadi sehat (tekanan darah, dyslipidemia, gula, 

dan resistensi insulin), kesehatan tulang, prestasi akademik (kinerja akademik, 

fungsi eksekutif), Kesehatan mental (menurunkan depresi), serta 

berkurangnya obesitas. WHO menyarankan anak-anak berusia antara 5 dan 17 

tahun berpartisipasi dalam aktivitas fisik minimal 60 menit setiap minggu 

dengan tingkat intensitas sedang hingga berat, terutama dilakukan dalam 

bentuk senam aerobik. 

Berdasarkan penjelasan pendapat ahli disimpulkan bahwa aktivitas fisik 

merupakan pergerakan badan yang menghasilkan segala bentuk gerakan 

dengan adanya kontraksi otot skelet atau rangka yang memerlukan energi 

untuk melakukannya. Upaya fisik seperti bekerja, berjalan kaki ke sekolah, 

dan bermain, serta olahraga dengan durasi tertentu dapat meningkatkan 

tingkat kesehatan dan kebugaran jasmani seseorang. 
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b. Klasifikasi Aktivitas Fisik 

Menurut (Anindita, 2016) “kriteria aktivitas fisik dibagi menjadi dua 

kategori: aktif dan kurang aktif. Individu yang aktif melakukan aktivitas fisik 

berat atau sedang, sedangkan individu yang kurang aktif melakukan aktivitas 

fisik ringan.” Aktivitas fisik bisa dilakukan pada berbagai bentuk, termasuk 

olahraga rekreasional dan aktivitas yang menyehatkan dan melelahkan.  

Jumlah aktivitas yang direkomendasikan WHO pada individu dewasa 

yang berusia di atas 50 tahun, yaitu jumlah olahraga intensitas sedang yang 

disarankan adalah 150 menit per minggu, yang dibagi antara jalan kaki dan 

bersepeda, ditambah rekreasi dan olahraga. Durasi tersebut paling tidak 3 kali 

seminggu. Setiap hari, aktivitas minimal 50 menit, termasuk 10 menit 

pemanasan, 30 menit aktivitas inti, dan 10 menit pendinginan. Saran bagi 

remaja adalah meluangkan waktu 60 menit untuk melakukan aktivitas fisik 

sedang hingga berat setiap minggunya (WHO, 2020).  

Berbagai upaya fisik dapat dilakukan saat bekerja, tidur, dan di waktu 

senggang. Setiap individu perlu melakukan kegiatan fisik, dan setiap individu 

punya metode berbeda dalam melakukannya berdasarkan jenis kelamin, usia, 

dan gaya hidup. Dengan demikian, aktivitas fisik meliputi semua aktivitas 

tubuh yang berasal dari otot kerangka dan bagian tubuh lainnya serta 

diperlukannya energi untuk melakukan berbagai cara intensitas, sebagai 

bagian dari pekerjaan, pekerjaan rumah tangga, transportasi atau selama 

waktu senggang, dan ketika latihan atau aktivitas olahraga (WHO, 2020: 15). 
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Aktivitas fisik dikategorikan menjadi 4 komponen utama sesuai dengan 

kajian dari Hardinge & Shryock meliputi tipe, frekuensi, durasi dan intensitas 

(Anjarwati, 2019).  

1) Tipe  

Jenis aktivitas berkaitan dengan variasi tindakan fisik yang 

dilakukan. Apriana (2015) menjelaskan, ada tiga jenis aktivitas fisik lain 

yang berperan dalam menjaga kesehatan tubuh sebagai berikut. 

a) Ketahanan (Endurance) 

Untuk memperkuat pertahanan tubuh, sebaiknya melakukan 

aktivitas fisik selama 30 menit (4-7 hari per minggu). Misalnya, jalan 

santai, joging, berenang, gimnastik, berkebun, serta bekerja. Aktivitas 

fisik ketahanan bermanfaat dalam memompa jantung, paru-paru, otot, 

serta sirkulasi darah di dalam tubuh. 

b) Kelenturan (Flexibility) 

Kelenturan membantu melancarkan pergerakan dan menjaga 

otot tubuh dalam keadaan kendur dan masih berfungi dengan baik. 

Untuk memiliki kelenturan, seseorang sebaiknya olahraga seperti 

stretch (peregangan), senam, yoga, dan sebagainya dengan durasi 30 

menit (4-7 hari seminggu). 

c) Kekuatan (Strength) 

Aktivitas fisik untuk kekuatan dapat meningkatkan kekuatan 

otot tubuh, menjaga kekuatan tulang dan menjaga bentuk tubuh, serta 
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dapat mencegah penyakit seperti osteoporosis. Untuk 

memperkuatnya, dapat melakukan aktivitas fisik seperti push-up, naik 

tangga, angkat beban, dan lain-lain selama 30 menit (2-4 hari 

seminggu) 

2) Frekuensi 

Frekuensi mengacu kepada berapa banyak aktivitas fisik yang 

dilakukan selama satu minggu, bulan, atau tahun. Misalnya, olahragawan 

berlatih setiap senin, rabu, dan kamis. Frekuensi aktivitas fisik yang 

dilakukan oleh atlet tersebut adalah 3 kali dalam satu minggu.  

Pollock menjelaskan, berolahraga selama 45 menit setiap dua 

minggu sekali dengan intensitas maksimal 80% memberikan efek positif 

bagi perubahan kardiovaskuler.  

3) Durasi 

Durasi merupakan berapa lama satu sesi latihan beraktivitas fisik. 

Hal ini mengacu seberapa lama waktu yang digunakan untuk aktivitas 

fisik dengan mencatat jumlah menit atau jam yang dihabiskan dalam 

berolahraga. 

ACSM merekomendasikan agar masyarakat meluangkan waktu 16-

60 menit untuk berolahraga 3-5 kali seminggu untuk meningkatkan 

kesehatan jantung mereka. Lamanya didasarkan pada derajat intensitas 

aktivitas, aktivitas ringan harus dilakukan pada masa kurun waktu yang 

panjang. Untuk menjaga kesehatan dan mengatasi potensi bahaya atau 
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masalah yang disebabkan oleh aktivitas fisik yang berat, jangka waktu 

yang lama harus didedikasikan untuk non-atlet. 

4) Intensitas  

Intensitas merupakan keadaan tingkatan atau ukuran masalah saat 

menjalani berbagai aktivitas. Intensitas biasanya dinyatakan pada skala 

rendah, sedang dan tinggi. 

c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Aktivitas Fisik 

Beberapa faktor yang memengaruhi aktivitas fisik, menurut (Anjarwati, 

2019) sebagai berikut. 

1) Umur  

Masa paling aktif atau ideal individu adalah antara usia 12-14 tahun. 

Setelah itu, aktivitas tersebut akan menurun secara signifikan hingga usia 

65 tahun atau lebih. 

2) Jenis Kelamin 

Kesenjangan kesetaraan gender berdampak signifikan terhadap 

tingkat aktivitas seseorang. Pada umumnya, pria akan lebih banyak 

melakukan aktivitas fisik dibandingkan wanita. 

3) Etnis 

Etnis individu yang berbeda dapat berdampak pada jumlah aktivitas 

fisik yang dilakukan. Keberagaman pada suatu budaya atau komunitas 

masing-masing negara tentunya memiliki keunikan tersendiri. Sebagian 

besar orang di Belanda menggunakan sepeda sebagai alat transportasi, 
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sementara di Indonesia, sebagian besar menggunakan sepeda 

motor/mobil sebagai alat transportasi. Dengan demikian, aktivitas sehari-

hari di Belanda berbeda secara signifikan dari yang di Indonesia. 

4) Tren Terbaru 

Tren yang populer sekarang adalah perkembangan teknologi. 

Perkembeangan teknologi yang pesat berdampak pada kemudahan. 

Artinya, teknologi mempermudah manusia dalam menyelesaikan 

pekerjaan, misalnya zaman dulu masyarakat menggunakan kerbau untuk 

membajak sawah, saat ini lebih banyak orang menggunakan traktor dalam 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

Retnaningsih (2015) variabel yang memengaruhi aktivitas fisik 

dapat dikategorikan menjadi 4 variabel. Berikut penjelasan variabel 

tersebut. 

a) Gaya Hidup 

  Gaya hidup tergantung dengan kondisi finansial keluarga, 

tradisi, keluarga, teman dan masyarakat sekitar. Peralihan perilaku 

individu ini merupakan metode paling efektif dalam mengurangi 

penyakit dan kematian. 

b) Pendidikan 

Pendidikan sangat penting untuk kehidupan yang sehat, karena 

kualitasnya mempengaruhi kesejahteraan seseorang. Ekonomi 

sosiokultural mengacu pada kualitas pendidikan dan dampaknya pada 



 
 

16 
 

kesehatan, dan kualitas serta aksesibilitasnya secara signifikan 

mempengaruhi kesehatan seseorang. 

c) Lingkungan 

  Pelestarian alam sekitar sangat penting guna menjaga kesehatan. 

Alam yang semakin rusak akan menimbulkan dampak buruk terhadap 

kesehatan. Oleh karena itu, sebagai makhluk hidup perlu menjaga dan 

melestarikan lingkungan agar tetap terawat. 

d) Hereditas 

  Kode genetik yang diturunkan orang tua kepada anaknya. Kode 

genetik tersebut biasanya menurunkan penyakit yang diakibatkan 

warisan dari gen sehingga dapat membatasi aktivitas fisik anaknya. 

2. Hakikat Kemampuan Motorik 

a. Pengertian Kemampuan Motorik  

Kapasitas motorik berasal dari “motor ability”, yakni gerak (motor). 

Gerak (motor) merupakan kegiatan yang berperan penting karena seseorang 

dapat mencapai suatu tujuan yang diharapkan jika bergerak. Kemampuan 

motorik merupakan gerakan yang spontan, disengaja, serta tangkas. Gerakan 

ini terjadi dari serangkaian pengaturan otot yang kompleks. Kemampuan 

motorik dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu kemampuan motorik kasar dan 

kemampuan motorik halus. Kemampuan motorik kasar merupakan komponen 

dari repertoar motorik yang mencakup keterampilan otot besar, seperti 

bergeser, berbaring tergeletak, mengangkat leher, duduk, dan bergerak. 
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Kemampuan motorik halus merupakan komponen dari lingkup gerak motorik 

yang mengikutsertakan tindakan otot kecil, seperti mengumpulkan objek kecil 

melalui ibu jemari dan telunjuk, mengecat dan melukis (Sujarwo & 

Pahalawidi, 2015).  

Kemampuan motorik kasar ialah pergerakan tubuh dalam 

memanfaatkan sebagian tubuh tergantung pada perkembangan organ dalam 

tubuh anak (Hasninda, 2014). Kemampuan motorik terutama berasal dari 

peningkatan kendali atas gerakan tubuh melalui koordinasi aktivitas otak, otot, 

dan sumsum tulang belakang. Kemampuan motorik kasar ialah pergerakan 

tubh mencakup beberapa bagian anggota tubuh, tergantung perkembangan 

anak (Hidayati, 2013).  

Pengkajian motorik di pendidikan dasar saat ini akan menjadi atensi 

berbagai individu. Hal ini akan berdampak pada keberlangsungan wawasan 

pada peserta didik. Seperti yang dipaparkan (Decaprio, 2020: 27-29) sebagai 

berikut. 

1) Melalui pembelajaran motorik anak terdapat pembelajaran yang 

menghibur, sehingga anak akan jauh dari stress yang dapat berdampak 

pada kondisi mentalnya.  

2) Dengan adanya pembelajaran mengenai motorik ini, anak dapat 

bertransisi dari keadaan lemah menjadi kuat.  

3) Dengan adanya bahan ajar motorik, anak dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekolah.  

4) Dengan adanya bahan ajar ini akan membantu anak mengembangkan 

berbagai kemampuannya. 

5) Dengan adanya pembelajaran motorik yang dilakukan, anak menjadi 

mandiri dan berdikari, selanjutnya anak bisa menyelesaikan segala 

persoalan yang dihadapi, tanpa harus bergantung pada orang lain.  
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Pembelajaran motorik di sekolah dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak yang melibatkan koordinasi menyeluruh dari berbagai 

bagian fisik. Pemberian materi mengenai motorik merupakan suatu metode 

dalam sistematika kognitif pada anak mengenai gerak yang sistematis pada 

diri individu, kemudian diterapkan pada psikomotor yang awalnya dari 

keterampilan gerak dasar sampai dengan gerak kompleks. Decaprio (2020: 

17) menjelaskan bahwa “gambaran fisiologis dapat membentuk aspek 

psikologisnya”.  

Perilaku gerak individu dalam aktivitas sehari-hari disebut kemampuan 

motorik. Kompetensi motorik ialah peningkatan refleksivitas dan 

pengendalian gerak tubuh, keterampilan motorik, dan pengendalian motorik. 

Ketiga hal ini tidak akan meningkat jika tidak disertai dengan latihan fisik. 

Kemampuan motorik dapat disebut juga kapasitas seseorang dalam 

melakukan sesuatu gerakan yang berhubungan dengan melakukan dan 

meragakan keterampilan yang berkembang pada masa anak-anak. Hal ini 

menjadikan landasan dasar terhadap perkembangan seseorang. Keterampilan 

seseorang akan bergantung kepada kemampuan dasarnya. Keselarasan, ritme 

reaksi, kelenturan, dan kemampuan dasar lainnya yang terkait dengan 

olahraga semuanya dianggap penting untuk melaksanakan berbagai 

keterampilan berolahraga.  

Dengan demikian dapat disimpulkan, jika kemampuan motorik 

merupakan kemampuan yang terjadi dalam kehidupan seseorang yang 
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menjadi landasan utama dalam seseorang mengembangkan keterampilannya 

dalam gerak sesuai dengan pertumbuhan dan pengalamannya. Hal ini sangat 

berguna bagi masa depan seseorang dalam melakukan berbagai kegiatan, baik 

itu olahraga maupun kegiatan lainnya. Individu yang memiliki kemampuan 

motorik yang baik akan lebih mudah melakukan aktivitas fisik atau latihan 

jasmani dibandingkan dengan individu yang memiliki kemampuan motorik 

yang buruk. 

b. Unsur-unsur Kemampuan Motorik 

Pembelajaran motorik di sekolah tidak dapat dilepaskan dari unsur 

dasar. Unsur dasar pendidikan motorik di sekolah adalah ketangguhan, 

ketangkasan, kemampuan, daya tahan, ketangkasan, kesetimbangan, 

kelenturan dan koordiinasi. Decaprio (2020) memaparkan uraian mengenai 

komponen dasar pembelajaran motorik (motor ability) adalah sebagai berikut. 

1) Kekuatan 

Kekuatan merupakan kapasitas untuk menghasilkan tekanan otot 

selama melakukan gerakan. Mengenai gerakan yang akan muncul, maka 

akan muncul juga kekuatan otot yang menyertainya, meskipun gerakan 

yang dilakukan sangat sederhana, seperti menaikan dagu, gimnastik, 

menarik, mendorong, membawa berbagai peralatan, serta menari.   
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2) Kecepatan 

Kecepatan termasuk bagian dari kemampuan motorik. Kecepatan 

merupakan kapabilitas seseorang melakukan beberapa pola pergerakan 

berbeda dalam jangka waktu yang cepat. 

3) Power 

Power merupakan kontraksi otot secara maksimum yang dilakukan 

seseorang. Power juga dapat diartikan juga sebagai lonjakan aktivitas 

yang memiliki kecepatan dalam jangka waktu yang cepat. Gerakan ini 

difasilitasi oleh kecepatan dan kekuatan otot.  

4) Ketahanan 

Ketahanan merupakan hasil dari kapabilitas psikologis seseorang 

untuk mempertahankan gerakan dalam waktu tertentu. Hal ini berarti 

seseorang mampu menggerakkan ototnya lebih lama dibandingkan 

dengan peserta didik yang lemah, padahal kekuatan bukanlah prasyarat 

untuk menjaga daya tahan otot. 

5) Kelincahan 

Kelincahan ialah suatu kapasitas kemampuan tubuh untuk mengubah 

arah dengan cepat dan akurat. Elemen kelincahan sangat menentukan 

pentingnya keterampilan motorik, karena kelincahan dapat mengubah 

cara gerak tubuh atau beberapa bagian tubuh secara bersamaan, misalnya 

lari menghindar, lari halang rintang, lari zigzag, langkah menyamping, 

dan jongkok. 
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6) Keseimbangan 

Keseimbangan merupakan bagian komponen gerak yang efisien dan 

mendasar. Keseimbangan ialah kekuatan untuk menjaga sistem saraf otot 

dalam keadaan diam yang akan merespon pengendalian tubuh dengan 

efisien saat bergerak bersamanya. 

7) Fleksibilitas 

Fleksibilitas ialah salah satu komponen kemampuan menggerakkan 

tubuh seseorang. Selain itu, fleksibilitas dianggap sebagai pergerakan 

sendi. Berkaitan dengan pergerakan dan dependensi tubuh maupun 

komponen yang berhasil di tekuk atau diluruskan menggunakan otot. 

8) Koordinasi  

Koordinasi merupakan bagian lain yang turut berperan, dalam 

praktiknya terutama pada gerakan yang kompleks. Selain itu, koordinasi 

juga dianggap sebagai kemampuan pengelola untuk menggabungkan 

berbagai jenis gerakan ke dalam bentuk yang lebih spesifik 

Aktivitas gerak akan memerlukan ketahanan, kekuatan, kecepatan, 

fleksibilitas, dan koordinasi. Setiap individu memiliki kemampuan motorik 

masing-masing tergantung pada pengalaman gerak yang mereka kuasai.  

Toho dan Gusril (2004) menjelaskan komponen keterampilan motorik 

berdasarkan unsur-unsur yang ada. Berikut penjelasan komponen 

keterampilan tersebut.  
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1) Ketahanan  

Ketahanan dapat dilihat dari kinerja otot dari jangka waktu tertentu 

otot dapat bekerja. Selain dari periode tertentu, ketahanan juga dapat 

dilihat dari sistm energi yang ada pada kemampuan kerja berbagai organ 

tubuh ketika bekerja. Ketahanan merupakan sinergi dari keefisienan 

penggunaan energi pada tubuh dan lama waktu otot dapat bertahan dalam 

bekerja. 

2) Kekuatan 

Kekuatan merupakan kinerja otot untuk menangani beban maupun 

tekanan ketika beraktivitas. Kekuatan perlu dilatih untuk mengurangi 

resiko cedera ketika beraktivitas. Kekuatan sangat diperlukan untuk 

memudahkan seseorang ketika beraktivitas.  

3) Kecepatan 

Kecepatan merupakan salah satu kemampuan otot untuk melakukan 

gerak atau rangkaian gerak dengan cepat terhadap suatu rangsangan. 

Kecepatan perlu dilatih untuk meningkatkan kemampuan otot bereaksi 

secara cepat terhadap suatu rangsangan.  

4) Fleksibilitas 

Fleksibilitas merupakan suatu kemampuan sendi dalam melakukan 

gerak. Terbatasnya rentang gerak pada berbagai sendi tubuh 

mempengaruhi fleksibilitas seseorang. Misalnya, memelintirkan tubuh, 

membungkuk, berputar, dan mengulur. 
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5) Koordinasi 

Koordinasi merupakan kapabilitas untuk mengendalikan gerakan 

secara tepat untuk memperoleh hasil gerakan yang diinginkan. Gerakan 

terkoordinasi mempunyai hubungan temporal tertentu dengan otot dan 

sistem saraf. Saat menendang, anak harus mengkoordinasikan seluruh 

bagian tubuh yang terlibat untuk bergerak. Seorang anak akan dianggap 

memiliki koordinasi motorik yang baik bila ia mampu bergerak dengan 

mudah dan pola gerak yang jelas dan terkendali. 

Menurut Rahyubi (2012) bagian keterampilan motorik dibagi 

menjadi 3 komponen sebagai berikut.  

a) Unsur kemampuan jasmani, kekuatan, daya tahan atau 

ketangkasan, kelenturan, atau ketajaman inderanya.  

b) Unsur kemampuan mental, yang erat kaitannya dengan pikiran. 

kapasitas mental merupakan kecakapan berpikir. Tujuan dari 

kemampuan kejiwaan, yaitu untuk menggeneralisasikan perintah-

perintah diinginkan oleh tubuh. 

c)  Unsur kemampuan emosional, dapat diartikan sebagai penyebab 

menunjang terjadinya mobilitas yang efisien dan efektif. 

c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemampuan Motorik 

Perkembangan kemampuan motorik setiap individu berbeda. Hal ini 

diakibatkan pengalaman gerak yang dilakukan setiap individu juga berbeda-

beda. Perkembangan kemampuan motorik sangat berpengaruh terhadap 

pengalaman gerak individu yang sejalan dengan usia dan kematangan organ 

tubuh individunya. keberhasilan suatu keterampilan bergantung pada banyak 
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faktor. Faktor-faktor tersebut biasanya dikategorikan sebagai tiga kelompok. 

Seperti yang dijelaskan oleh Amung (2000) sebagai berikut. 

1) Faktor belajar mengajar (learning lesson) 

Proses belajar mengajar harus dilaksanakan secara bertahap sesuai 

dengan teori belajar yang dianggap faktual dan dipilih berdasarkan 

manfaatnya. Selain itu, teori-teori yang digunakan harus selaras dengan 

metode pengajaran yang efektif, bahan pelajaran sesuai dengan metode 

pengajaran. Dengan materi yang diajarkan cocok dengan metode 

pembelajarannya merupakan poin penting untuk mengarah kepada 

pencapaian keterampilan yang diinginkan.  

2) Faktor pribadi (personal factor) 

Setiap manusia itu berbeda, mempunyai ciri yang berbeda secara 

emosional, fisik, mental dan intelektualnya. Terdapat dua belas faktor 

individu yang memengaruhi kemampuan mencapai keterampilan. Menurut 

Amung (2000: 71) faktor individu dalam memengaruhi kemampuan 

mencapai keterampilan tersebut adalah sebagai berikut.  

a) Kepekaan, kemampuan mengenali semua rangsangan secara akurat. 

b) Persepsi, kecakapan dalam memahami keadaan yang sedang 

berlangsung 

c) Kecerdasan, kemampuan menganalisis dan menyelesaikan masalah 

serta mengambil keputusan mengenai kemahiran gerak. 

d) Fisik, tingkat ukuran fisik sesuai dengan suatu cabang olahraga 

tertentu. 

e) Pengalaman, pengalaman gerak yang berhubungan dengan situasi 

yang pernah dilakukan oleh individu. 
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f) Kesanggupan, yang terdiri dari keterampilan, kemahiran, dan 

wawasan yang diperlukan guna menyelesaikan pengalaman dan 

situasi yang dialami 

g) Motivasi, adanya semangat yang cukup untuk mempelajari 

keterampilan. 

h) Emosi, kemampuan mengatur emosi sebelum dan selama 

penugasan. 

i) Sikap, adanya keinginan untuk belajar tentang kegiatan itu sendiri. 

j) Jenis kelamin, dipengaruhi struktur tubuh, kemahiran, faktor-faktor 

lain yang termasuk pada aktivitas dan keinginan untuk sukses. 

k) Usia, dipengarui kematangan organ tubuh dalam kesiapan dan 

kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

l) Faktor lain, seperti adanya kepribadian ekstrim, agresi, keinginan 

akan pergaulan atau tingkah laku lain yang dapat dimanfaatkan, 

bergantung pada situas yang dialami.  

3) Faktor situasional (situational factor) 

Kondisi pembelajaran lebih mengutamakan hal lingkungan. Misalnya, 

jenis tugas yang diberikan, perlengkapan yang digunakan, dan situasi 

lingkungan sekitar pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, faktor-faktor 

tersebut akan berpengaruh terhadap proses belajar dan keadaan pribadi 

anak, yang keduanya saling bergantung satu sama lain dan/atau saling 

timbal balik. Ketiga komponen inilah yang diduga menjadi penyebab 

utama keberhasilan pembelajaran. 

d. Fungsi Kemampuan Motorik 

Motorik setiap individu memiliki peran yang berbeda sesuai dengan 

lingkungannya. Fungsi kemampuan motorik terlihat ketika anak dapat 

menyelesaikan tugas motoriknya. Kualitas motorik anak dapat terlihat ketika 

anak melakukan tugas motorik yang sedang dikerjakan, fungsi motorik terbagi 

menjadi enam, yaitu kesehatan anak, memperkuat tubuh anak, melatih daya 
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pikir anak, meningkatkan perkembangan emosional, meningkatkan 

perkembangan sosial, dan menumbuhkan perasaan senang (Saputra & 

Rudyanto, 2015).  

1) Kesehatan anak 

Memiliki arti ketika perkembangan motorik anak tidak mempunyai 

masalah saat bergerak. Anak dapat bergerak dengan bebas dan sehat 

daripada anak lainnya. Hal ini tentu berpengaruh karena anak dapat 

bergerak dengan bebas ketika melakukan gerakan. Ketika anak dapat 

bergerak bebas akan mengeluarkan racun dalam tubuhnya karena 

berolahraga. 

2) Memperkuat tubuh anak 

Anak mempunyai kekuatan gerak yang berbeda-beda pada saat 

tubuhnya dalam keadaan sehat. Namun motorik yang sehat saja tidak bisa 

untuk dilakukan, ia juga harus memiliki daya tahan yang kuat. Dalam hal 

ini, kemampuan motorik berpengaruh pada tubuh anak. 

3) Melatih daya pikir anak  

Ketika ada kemampuan motorik motorik, anak akan banyak 

beraktivitas. Ketika hal tersebut terjadi anak-anak banyak melakukan 

eksplorasi terhadap lingkungannya, akan menambah kreatifitas dan 

imajinasii dalam melakukan berbagai gerakan. Dengan imajinasi tersebut 

anak akan memodifikasi gerakan sesuai dengan imajinasi yang muncul.  
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4) Meningkatkan perkembangan emosional anak 

Anak yang keterampilan motoriknya mahir akan mempunyai rasa 

percaya diri yang besar ketika berkomunikasi dengan teman seusianya. Hal 

tersebut berpengaruh ketika bermain bersama teman sebayanya, anak bisa 

langsung memahami lingkungan sekitarnya dan tidak perlu khawatir 

teman-temannya akan mengejek. Dengan begitu anak dapat diterima oleh 

teman sebayanya.  

5) Meningkatkan perkembangan sosial 

Dengan karakteristik anak yang senang bermain, anak akan senang 

memiliki teman yang mempunyai motorik yang baik daripada yang rendah, 

anak yang memiliki kemampuan motorik tinggi bisa untuk diandalkan 

menjadi teman bermain ketika melakukan permainan tim atau beregu. 

Ketika hal ini terjadi anak akan mempunyai banuyak teman di lingkungan 

bermainnya. 

6) Menumbuhkan perasaan senang 

Anak-anak akan senang mengikuti kegiatan jika diajak oleh 

sebayanya. keterampilan motorik memiliki tujuan, yaitu meningkatkan 

kemampuan anak dalam berinteraksi sosial. Anak yang mempunyai 

kemampuan motorik efektif tidak akan menghambat teman satu timnya 

saat bermain, sehingga anak akan merasa senang. Anak dengan 

kemampuan motorik baik akan lebih banyak berpartisipasi dalam 

permainan dibandingkan anak dengan kemampuan motorik buruk. 
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Semakin banyak anak yang menjalani aktivitas fisik maka kemampuan 

motoriknya akan semakin besar sehingga semakin terlatih pula. 

Pengalaman ini akan terekam dalam otak anak dan dapat diakses pada 

kesempatan lain ketika mereka melakukan gerakan yang sama. Dengan 

banyak mengikuti kegiatan yang melibatkan gerakan, anak akan 

memperoleh pengalaman dalam kemampuan motoriknya. 

3. Hakikat Sepakbola 

Hakikat dari permainan sepakbola terletak pada tujuan dan sifat-sifat 

dasarnya, yaitu mencetak gol ke gawang lawan. Permainan ini membutuhkan 

keterampilan gerak dasar dan taktik yang tinggi pemain dan pelatih dalam 

mencapai tujuan tersebut. Gerak dasar seperti mengoper, menendang, 

mengontrol, dan menjaga bola menjadi penting dalam melakukan permainan ini.  

a. Pengertian Sepakbola 

Permainan sepakbola digolongkan sebagai olahraga yang poopuler di 

dunia. Olahraga ini dilakukan oleh 2 kelompok dengan tujuan mencetak gol 

ke gawang lawan. Setiap kelompok terdiri dari 11 peserta dan dipimpin oleh 

wasit. Untuk berpartisipasi dalam kesuksesan sepakbola, pemain harus 

memiliki berbagai atribut, baik secara internal maupun eksternal. Komponen 

yang berpengaruh bagi pemain adalah memiliki kemampuan fisik, gerak 

dasar, taktik dan psikologis/mentalitas. Sepakbola dianggap sebagai olahraga 

yang sangat kental dengan persaingan dan memiliki tingkat intensitas yang 

tinggi selama pertandingan berlangsung. Permainan sepakbola biasanya 
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dimainkan dalam jangka waktu yang lama, durasi tipikalnya adalah 90 menit 

(2,5 jam). Oleh karena itu, permainan sepakbola tidak hanya sekadar 

permainan, tetapi juga merupakan sebuah pembelajaran dan pembentukan 

karakter bagi setiap individu yang terlibat didalamnya.   

Sepakbola merupakan permainan yang dimainkan oleh dua tim. 

Masing-masing tim terdiri dari 11 pemain ditambah satu penjaga gawang. 

Sepakbola memiliki hakikat dan karakteristik yang sangat khas dan kompleks. 

Permainan ini bukan hanya sekedar olahraga, tetapi juga menjadi bagian dari 

budaya dan identitas suatu negara atau daerah.  

Sepakbola dapat diartikan sebagai permainan berlari menendang bola 

untuk mengarahkannya ke gawang lawan dan mempertahankan gawang tim 

supaya tidak kebobolan (Muhajir 2007). Menurut Bahtra (2022) berpendapat 

bahwa sepakbola merupakan suatu kegiatan jasmani yang banyak akan 

struktur geraknya. Jika dilihat dari klasifikasi geraknya, permainan sepakbola 

secara umum dapat dikatakan lengkap dengan gerak dasar yang membentuk 

pola gerak yang utuh, mulai dari lokomotor, non lokomotor, dan gerak 

manipulative.  

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sepakbola ialah 

olahraga tim yang bertujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan 

mencegah bola masuk ke gawang sendiri guna meraih kemenangan. Setiap 

pemain diizinkan menggunakan seluruh bagian tubuhnya, kecuali 

menggunakan tangan. Hal tersebut tidak berlaku bagi penjaga gawang. 
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Sebagai penjaga gawang tentu diizinkan menggunakan seluruh anggota tubuh 

dalam permainan. Pemain yang bukan penjaga gawang hanya diperbolehkan 

menggunakan tangan saat melakukan lemparan ke dalam setelah bola keluar 

dari lapangan. Durasi permainan sepakbola adalah 2x45 menit. 

b. Gerak Dasar Bermain Sepakbola  

Menguasai gerak dasar dalam sepakbola sangat bermanfaat bagi pemain 

selama pertandingan. Penguasaan yang baik atas gerak dasar dapat 

meningkatkan keyakinan pemain terhadap permainan sepakbola. Dengan 

permainan yang solid, permainan yang dihasilkan pun akan berkualitas baik. 

Gerak dasar dalam sepakbola mencakup berbagai aspek penting dari 

permainan. Sucipto (2023) membagi aspek tersebut menjadi tujuh. Berikut 

penjelasannya. 

1) Menendang (Kicking) 

Menendang ialah gerak dasar yang penting dalam sepakbola. Gerak 

dasar sangat dominan digunakan dalam permainan, sehingga pemain yang 

menguasai gerak dasar menendang bola dengan baik. Hal tersebut 

menciptakan permainan yang lebih efektif dan efisien. 

2) Menghentikan (Stoping) 

Salah satu gerak dasar penting dalam sepakbola adalah 

menghentikan bola yang dilakukan bersamaan saat menendang bola. 

Tujuan utama dari gerak dasar adalah untuk mengontrol bola yang 

dilemparkan oleh rekan setim. Gerak dasar juga bertujuan untuk mengatur 
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ritme permainan, mengubah arah permainan, dan mempermudah pemain 

dalam melakukan tendangan berikutnya. Gerak dasar menghentikan bola 

biasanya menggunakan bagian tubuh seperti kaki, paha, atau dada. Bagian 

tubuh yang sering digunakan dalam gerak dasar ini adalah bagian dalam, 

punggung, sisi luar, dan telapak kaki. 

3) Menggiring (Dribbling) 

Menggiring merupakan gerak dasar menendang bola secara putus-

putus dan bola berada tidak jauh dari kaki. Menggiring bertujuan untuk 

menguasai bola, melewati lawan, dan mendekatkan area gawang lawan.   

4) Menyundul (Heading) 

Menyundul dapat diartikan sebagai gerak dasar penguasaan bola 

menggunakan kepala. Menyundul sering dilakukan ketika berebut bola di 

udara dan ketika hendak memasukkan bola ke gawang lawan dengan 

posisi bolanya melambung di atas udara.  

5) Merampas (Tackling) 

Merebut bola adalah usaha merebut bola dari penguasaan lawan. 

Mengambil bola dari lawan dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 

merebut bola sambil menjatuhkan badan dan meluncur (sliding), 

melakukan kontak fisik dengan lawan ketika lawan sedang menggiring 

bola.  
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6) Lemparan ke dalam (Throw-in) 

Lemparan ke dalam ialah salah satu metode taktik sepakbola. 

Metode ini memperbolehkan pemain menggunakan tanagan untuk 

menyentuh dan melemparkan bola. Lemparan ke dalam dilakukan ketika 

bola keluar samping lapangan.  

7) Menjaga gawang (Goal keeping) 

Menjaga gawang sebagai upaya terakhir dalam permainan 

sepakbola. Pemain yang bertugas melindungi gawang disebut penjaga 

gawang. Tugas penjaga gawang adalah mencegah agar gawang tidak 

dapat diakses, ia dapat melakukannya dengan cara meninju, menendang, 

atau memblok bola dengan bagian tubuhnya yang lain. 

4. Hakikat Ekstrakurikuler  

a. Pengertian Ekstrakurikuler   

Kegiatan ekstrakurikuler ialah kegiatan yang direncanakan sekolah di 

luar kurikulum formal. Tujuan diadakannya ekstrakurikuler adalah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggali dan 

mengeksplorasi minat dan bakatnya melalui aktivitas tambahan yang 

disediakan oleh sekolah. Menurut Depdiknas (2006), “Kegiatan 

ekstrakurikuler termasuk kegiatan pendidikan yang berlangsung di luar 

kurikulum reguler dan fasilitas pengarahan konseling, kegiatan tersebut 

dimaksudkan untuk membantu peserta didik berkembang sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat dan minatnya. Kegiatan-kegiatan tersebut dirancang 
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khusus oleh para guru atau tenaga kependidikan di sekolah atau lembaga 

instansi pendidikan.” 

Ekstrakurikuler juga sebagai pengalaman belajar yang berharga dan 

memiliki manfaat dalam membentuk kepribadian peserta didik. Lingkup 

kegiatan ekstrakurikuler mencakup aktivitas yang mendukung program 

intrakurikuler, seperti pengembangan pengetahuan, kemampuan berpikir, 

keterampilan berdasarkan hobi dan minat, serta sikap yang mendorong 

pencapaian prestasi peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan bisa 

memperkaya pengalaman peserta didik di luar waktu belajar formal di 

sekolah. Dengan demikian, ekstrakurikuler berfungsi sebagai sarana yang 

diselenggarakan oleh sekolah untuk memfasilitasi dan mengembangkan minat 

serta bakat peserta didik yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

pengetahuan, pengalaman, dan prestasi mereka sesuai dengan minat dan bakat 

masing-masing. 

b. Jenis-jenis Ekstrakurikuler 

 Ada empat tipe dalam kegiatan ekstrakurikuler menurut Saputra & 

Rudiyanto (2015). Berikut penjelasan dari keempat tipe kegiatan 

ekstrakulikuler.  

1) Program pendidikan dan seni, termasuk tari, musik, drama dan bentuk 

estetika lainnya, dilaksanakan di sekolah dan masyarakat. 

2) Keikutsertaan dan observasi olah raga luar dan dalam seperti atletik, 

renang, pencak silat, tenis meja, sepakbola, dan sebagainya 
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3) Membahas permasalahan sosial dan ekonomi, seperti mengunjungi 

tempat bersejarah, taman, kebun binatang, kantor bawahan (desa), dan 

sebagainya. 

4) Mengikuti perkumpulan dan organisasi, misalnya klub olah raga, 

pramuka, OSIS, dan lain sebagainya. 

c. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler  

Menurut Saputra & Rudiyanto (2015) terdapat tiga kegunaan fungsional 

dalam mengembangkan program ekstrakurikuler sebagai berikut.  

1) Menyiapkan peserta didik menjadi individu yang memiliki tanggung 

jawab terhadap suatu tindakan.  

2) Menemukan dan mengeksplorasi minat dan bakat peserta didik. 

3) Menciptakan dan memimpin profesi tertentu, seperti atlet, ekonom, 

tokoh agama, seniman, dll. Jika sekolah tidak mempertimbangkan 

ketiga tujuan tersebut saat membuat kegiatan ekstrakurikuler, bahan-

bahannya akan menjadi kuno dan tidak memenuhi kebutuhan peserta 

didik. 

B. Penelitian yang Relevan  

Peneliti berusaha mencari materi penelitian yang tersedia dan relevan untuk 

memenuhi dan mempersiapkan penelitian ini. Materi yang relevan sangat penting 

untuk mendukung penelitian teoretis yang diajukan, yang akan menjadi dasar 

kerangka pikir. Beberapa contoh penelitian yang relevan adalah sebagai berikut 



 
 

35 
 

1) Studi Fakhreza Ramadhan (2016) dengan judul "Tingkat Kemampuan Motorik 

dan Perseptual Motorik Peserta didik Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola di 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Toggalan Klaten" adalah studi kuantitatif 

deskriptif menggunakan metode survey dan pengumpulan data. Penelitian ini 

melibatkan 36 peserta didik dari Muhammadiyah Tonggalan Klaten School of 

Physical Education. Analisis data mengungkapkan bahwa 55.66% peserta didik 

memiliki motorik yang baik, 36.11% motorik baik, 30.56% motorik yang baik 

dan 22.22%) motorik bagus. Dalam perspektif motorik, 20.78% peserta didik 

memiliki motorik yang baik, 25% baik, 47.22% baik, 19.44% kurang, dan 

55.56% sangat kurang. 

2) Putra Rahmad Andyka (2019) melakukan penelitian tentang hubungan antara 

keterampilan motorik dan kinerja pemain sepakbola di Taman Nasional Ngaglik 

Sleman. Penelitian ini menggunakan metode survei, pengujian, dan kontrol. 

Penelitian ini melibatkan 28 anak usia 10 tahun yang berpartisipasi dalam 

pertandingan sepakbola. Penelitian ini menggunakan berupa tes keterampilan 

motorik oleh Nurhasan (2004) dan ujian keterampilan sepakbola selama 10-12 

tahun oleh Daral Fauzi R. (2009). Hasilnya menunjukkan keterkaitan yang 

signifikan antara keterampilan motorik dan kinerja keterampilan sepakbola di 

Taman Nasional Ngaglik Sleman, dengan nilai r 0.919. 

3) Studi tahun 2021 Faishol Zulfa Alghozi tentang aktivitas fisik dan kesehatan fisik 

di antara peserta didik sekolah menengah di Tambakrejo Tempel, Indonesia, 

menemukan korelasi yang bermakna antara aktivitas fisik dengan kesehatan fisik 
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antara peserta didik. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel intensif 

dan kuesioner dengan validitas dan keandalan 0,48 dan 0,73, masing-masing. 

Alat aktivitas fisik yang digunakan adalah PAQ-C dengan validitas 0,48 dan 

keandalan 0,73, sedangkan penilaian kesehatan fisik menggunakan TKJI selama 

10-12 tahun dengan validasi 0,911, 0,942, dan 0,884 untuk setiap kelompok usia. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi produk. Hasilnya 

menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas fisik bermanfaat bagi peserta didik 

sekolah menengah. 

C. Kerangka Pikir  

 Kemampuan motorik dan aktivitas fisik sangat penting untuk menguasai 

gerakan dasar yang cukup rumit. Perkembangan motorik berkaitan dengan 

koordinasi gerakan anggota tubuh, sistem saraf pusat, saraf perifer, dan otot. 

Pengalaman gerak seorang anak, yang diperoleh melalui aktivitas fisik sehari-hari, 

memengaruhi kemampuan motorik yang bersifat alami ini. Variasi aktivitas fisik 

yang lebih luas akan meningkatkan pengalaman dan kemampuan motorik anak.  

 Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SD Negeri Pendemsari menawarkan 

kesempatan untuk menambah aktivitas fisik dan pengalaman gerak yang lebih 

kompleks, serta sebagai sarana untuk mengembangkan minat dan bakat peserta 

didik di luar jam pelajaran pendidikan jasmani. Namun, seringkali guru pendidikan 

jasmani dan peserta didik tidak menyadari bahwa partisipasi dalam ekstrakurikuler 

sepakbola seharusnya tidak hanya didasarkan pada motivasi tinggi. Dalam 
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menyusun program latihan, pendidikan jasmani dapat bermanfaat bagi guru untuk 

mempertimbangkan kemampuan motorik dan aktivitas fisik setiap peserta didik. 

apabila tidak diperhatikan, maka dapat menghambat pencapaian prestasi sepakbola 

yang diinginkan. 

 Memahami kemampuan motorik dan aktivitas fisik peserta didik yang terlibat 

dalam ekstrakurikuler sepakbola di SD Negeri Pendemsari merupakan hal penting 

bagi guru pendidikan jasmani dan peserta didik itu sendiri. Kesadaran guru tentang 

kemampuan motorik peserta didik dapat membantu mengoptimalkan prestasi dalam 

sepakbola. Bagi peserta didik, memahami tingkat kemampuan motorik dan 

pentingnya aktivitas fisik yang sesuai dapat mendukung keterampilan. Selain itu, 

hal tersbut juga berguna sebagai kunci untuk evaluasi diri dan pencapaian prestasi 

dalam olahraga sepakbola. 
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Bagan Kerangka Pikir 

Aktifitas fisik dan kemampuan motorik 
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D. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sugiyono (2016: 64) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan kajian teori, kerangka pikir dan 

penelitian relevan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada 

hubungan antara aktivitas fisik dan kemampuan motorik terhadap keterampilan dasar 

bermain sepakbola peserta ekstrakurikuler sepakbola di SD Negeri Pendemsari.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Studi ini diarahkan untuk menunjukkan hubungan antara aktivitas fisik dengan 

keterampilan motorik dan kemampuan dasar dalam sepakbola. Untuk mengetahui 

adanya hubungan tersebut digunakan metode Pearson Product Moment dengan 

simbol R. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas fisik (X₁) dan 

keterampilan motorik (X₂), sementara keterampilan dasar sepakbola (Y) digunakan 

sebagai variabel terikat. desaiin penelitian ini adalah: 

 

Keterangan:  

X₁ : aktivitas fisik (variabel bebas)  

X₂ : kemampuan motorik (variabel bebas) 

Y : keterampilan dasar bermain sepakbola (variabel terikat) 

R : koefisien kolerasi antara X₁, X₂ dan Y 

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksaan  

1. Tempat Pelaksanaan 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Pendemsari, Kecamatan 

Berbah, Kabupaten Sleman. Tempat pelaksaan penelitian berlangsung di 

Lapangan Tegalyoso dekat SD Negeri Pendemsari. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada tanggal 03 Oktober 2023 hingga selesai. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel digunakan dalam penelitian untuk memudahkan 

identifikasi dan pengukuran variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2016) “variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu 

variabel independen yang meliputi aktivitas fisik dan kemampuan motorik, serta 

variabel dependen yang memiliki hubungan dengan keterampilan dasar bermain 

sepakbola. Dalam penelitian ini, efinisi operasional yang digunakan dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Aktivitas fisik meliputi seluruh gerakan otot yang menghasilkan pengeluaran 

energi, juga dikategorikan dalam tingkat ringan, sedang dan berat. Setiap 

aktivitas fisik mempunyai jumlah energi terkait yang sama dengan intensitas 

aktivitas otot. Kegiatan ini mencakup kegiatan formal dan informal. Tingkat 

aktivitas fisik setiap orang berbeda-beda, bergantung pada gaya hidup dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan 

lain-lain (Andriyani, 2019). 

2. Kemampuan motorik merupakan ketahanan individu untuk melakukan gerakan 

mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. Kemampuan ini terkait erat 
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dengan berbagai keterampilan gerak. Untuk peserta didik yang terlibat dalam 

ekstrakurikuler sepakbola, kemampuan motorik dapat diukur melalui tes khusus 

kemampuan motorik (Nurhasan, 2004). 

3. Keterampilan dasar dalam sepakbola, seperti passing, dribbling, berlari dengan 

bola, lemparan ke dalam, menyundul, dan menembak, adalah aktivitas yang 

harus dipelajari oleh peserta didik SD N Pendemsari untuk menguasai gerakan 

teknis dasar sepakbola yang benar. Seluruh komponen tersebut dinilai melalui tes 

bakat sepakbola yang diperuntukkan bagi anak usia 10-12 tahun (Daral Fauzi R, 

2009). 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini melibatkan 39 peserta didik SD Nengeri Pendemsari. 

Peserta didik tersebut berusia mulai dari 10–12 tahun yang bermain sepakbola. 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa “Instrumen adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Instrumen 

berikut digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data untuk masing-

masing variabel. 

a. Aktivitas Fisik 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian ini melalui kuesioner aktivitas 

fisik (PAQ-C). Instrumen tersebut awalnya dikembangkan oleh Kowalski pada 
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tahun 2014. Untuk menyesuaikan konteks lokal, instrumen ini terdapat versi 

yang telah di-translate menggunakan bahasa Indonesia. Penyesuaian tersebut 

termasuk peningkatan aktivitas yang relevan bagi anak-anak Indonesia dan 

penghapusan aktivitas yang kurang relevan. 

Kuesioner aktivitas fisik (PAQ) dirancang untuk menilai perubahan 

aktivitas fisik dengan mengevaluasi kegiatan selama seminggu terakhir. 

Kuesioner ini kemudian disesuaikan untuk mencerminkan aktivitas harian 

anak-anak Indonesia. Modifikasi termasuk penambahan pertanyaan tentang 

permainan tradisional Indonesia dan aktivitas umum anak-anak di Indonesia, 

seperti tenis meja, kasti, dan beladiri, serta kolom 'lain-lain' yang 

memungkinkan anak-anak mencatat aktivitas lain yang sering mereka lakukan). 

Subjek penelitian adalah anak-anak berusia antara 10 dan 12 tahun yang 

bersekolah dan memiliki jadwal sekolah dan istirahat yang teratur. Instrument ini 

mengevaluasi laporan diri anak tentang aktivitas fisik mereka di berbagai tempat 

dan waktu, seperti saat makan siang, di kelas olahraga, dan di akhir pekan. 

Kecuali pertanyaan nomor 10, penilaian aktivitas dilakukan dengan skala 1–5 

untuk setiap pertanyaan. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut. 

1) Untuk pertanyaan pertama, nilai 1 diberikan untuk aktivitas yang belum 

pernah dilakukan, sedangkan nilai 5 diberikan untuk melakukan 7 atau lebih 

aktivitas dalam satu minggu. 

2) Pertanyaan kedua sampai delapan mencakup berbagai aspek dari kegiatan 

sehari-hari anak, termasuk jadwal pelajaran, waktu istirahat, makan siang, 
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aktivitas pasca-sekolah, kegiatan malam hari, aktivitas akhir pekan, dan 

berbagai jenis kegiatan lain yang tidak termasuk dalam rutinitas harian anak. 

a. Jawaban diurutkan dari aktivitas dengan frekuensi terendah hingga 

tertinggi. 

b. Setiap item harus melaporkan nilainya, dengan nilai terendah 1 dan nilai 

tertinggi 5. 

3) Untuk pertanyaan kesembilan, hitung rata-rata nilai harian selama seminggu, 

dengan 'tidak pernah' bernilai 1 dan 'sangat sering' bernilai 5, untuk 

mendapatkan skor komposit. 

4) Pertanyaan kesepuluh dimanfaatkan untuk mengetahui tingkat peserta didik 

dengan aktivitas yang tidak biasa pada minggu sebelumnya, tetapi tidak 

termasuk dalam perhitungan skor aktivitas keseluruhan. 

5) Metode penghitungan nilai akhir untuk ringkasan aktivitas PAQ-C. 

b. Kemampuan motorik 

Dalam penelitian ini, instrumen kemampuan motorik Nurhasan (2004) 

digunakan. Instrumen ini memiliki validitas 0,87 dan reliabilitas 0,93. Tes 

kemampuan motorik termasuk lari 4x10 meter dengan waktu tercepat. Tes 

koordinasi mata-tangan dengan melempar dan menangkap bola ke dinding yang 

ditandai dalam 30 detik; tes keseimbangan dengan berdiri pada kaki kiri, tangan 

di pinggang, mata tertutup, mengambil waktu terlama untuk mempertahankan 

posisi tersebut; dan tes kecepatan dengan lari 30 meter, mengambil waktu 

tercepat untuk mempertahankan posisi tersebut. 
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c. Keterampilan dasar bermain sepakbola 

Instrumen yang digunakan adalah tes dan pengukuran keterampilan 

dasar sepakbola untuk usia 10-12 tahun, yang mencakup enam item tes: (a) 

“dribbling”, mengambil waktu tempuh dari start hingga finish; (b) “short 

pass”, mengambil waktu tempuh dan jumlah bola yang mencapai target; (c) 

“throw in”, mengambil jarak terjauh dari tiga kali lemparan; (d) “running with 

the ball”, mengambil waktu tempuh; (e) “heading the ball”, mengambil jarak 

terjauh dari tiga kali sundulan; (f) “shooting at the goal”, mengambil jumlah 

gol dari enam tendangan  (Daral Fauzi R, 2009). 

Validitas dan reliabilitas tes bakat sepakbola untuk anak usia 10-12 

tahun tercantum di bawah ini: 

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Tes 

Sumber: Fauzi (2009: 4) 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 

survei dengan instrumen tes dan pengukuran. Proses pengambilan data dilakukan 

melalui langkah-langkah berikut. 

No Butir Tes Validitas Reliabilitas 

1 Dribbling 0,72 0,61 

2 Shortpassed 0,66 0,69 

3 Throw in 0,78 - 

4 Running with the ball 0,75 0,79 

5 Heading 0,80 0,74 

6 Shoting 0,82 0,76 

7 Rangkaian 0,98 - 
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a. Persiapan peralatan dan lokasi untuk tes aktivitas fisik, kemampuan motorik, 

dan keterampilan dasar sepakbola. 

b. Pengumpulan peserta didik dan membagikan angket aktivitas fisik untuk diisi 

dirumah 

c. Persiapan pemanasan, dan penyampaian instruksi tentang pelaksanaan tes 

kemampuan motorik serta keterampilan dasar sepakbola. 

d. Setelah pemanasan dan instruksi, peserta didik menjalani tes kemampuan 

motorik menurut Nurhasan (2004: 6.6) yang mencakup: kelincahan (shuttle run 

4x10 meter), koordinasi mata-tangan (menangkap bola yang dilempar dari jarak 

1 meter ke dinding), keseimbangan (stork stand positional balance), dan 

kecepatan (lari 30 meter). Kemudian, dilanjutkan dengan tes keterampilan dasar 

sepakbola untuk usia 10-12 tahun oleh Daral Fauzi R (2009), yang terdiri dari 

enam item tes: (a) dribbling, (b) short pass, (c) throw-in, (d) running with the 

ball, (e) heading, (f) shooting. Setiap tes dilaksanakan di stasiun yang berbeda: 

stasiun I untuk dribbling, stasiun II untuk short pass, stasiun III untuk throw-

in, stasiun IV untuk running with the ball, stasiun V untuk heading, dan stasiun 

VI untuk shooting. 

d. Hasil tes dari setiap peserta didik dicatat pada lembar pencatatan tes yang 

telah disiapkan. 
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F. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa “Analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data dikelompokkan berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan” Teknik analisis data yang peneliti gunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

Sebelum mempelajari data, uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang dipelajari cukup untuk langkah berikutnya. Uji normalitas dan 

linearitas dalam penelitian ini sangat penting digunakan untuk menyelidiki 

korelasi atau asosiasi. Berikut ini adalah hasil uji linearitas dan normalitas. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data diperlukan untuk mengetahui distribusi data 

penelitian dalam keadaan normal. Uji kesamaan ini menggunakan rumus 

kuadrat: 
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x²=∑ = k
𝑖

(𝑓𝑜−𝑓ℎ)²

𝑓ℎ
 

Penjelasan: 

x²= koefisien Chi Kuadrat 

fₒ= frekuensi yang diobservasi 

fₕ= frekuensi yang diharapkan 

Dengan tingkat signifikansi 5% pada derajat kebebasan jumlah interval 

dikurangi satu (k–1), informasi tentang variabel dianggap berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai chi-kuadrat hasil perhitungan atau observasi 

lebih besar dari nilai chi-kuadrat tabel, maka data tersebut dianggap tidak 

berdistribusi normal. Menurut pedoman uji, Ho ditolak jika nilai hitung (0,05 

(k–1)) lebih besar dari nilai tabel (0,05 (k–1)); Ho diterima jika nilai hitung 

(0,05 (k–1)) lebih kecil dari nilai tabel (0,05 (k–1). 

2. Uji Linieritas 

Untuk menguji hipotesis korelasi antar variabel, hal yang perlu dilakukan 

adalah mendefinisikan persamaan garis regresi. Setelah itu, ditentukan 

bagaimana korelasi variabel terikat dan variabel bebas terbentuk. Variabel 

independen, terdiri dari aktivitas fisik dan keterampilan motorik, menggunakan 

linearitas. Kemampuan dasar sepakbola adalah variabel terikatnya. Sugiyono 

(2015:286) menggunakan rumus uji F untuk menguji suatu variabel linier atau 

tidak linier. 
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F𝑟𝑒𝑔=
𝑅²(𝑁−𝑚−1)

𝑚(1=𝑅2)
 

Penjelasan: 

F𝑟𝑒𝑔   : harga garis kolerasi 

N  : cacah kasus 

M  : cacah prediktor 

R  : koefisien korelasi 

Nilai F yang dihasilkan dari analisis (Fa) dibandingkan dengan nilai F 

pada tabel dengan taraf signifikansi 5%. Nilai F hasil analisis (Fa) dianggap 

lebih kecil dari nilai F tabel (Ft), dan hubungan antara kriteria dan prediktor 

dianggap linier. Sebaliknya, jika selisih antara nilai analisis (Fa) dan nilai tabel 

(Ft) lebih besar dari nol, maka hubungan antara keduanya dianggap non-linier. 

3. Uji Multikolinearitas 

Sugiyono (2016) menjelaskan “Uji Multikolinieritas dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel bebas. Menggunakan analisis 

korelasi akan diperoleh harga interkorelasi antar variabel bebas. Jika harga 

interkorelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,600 maka tidak 

terjadi multikolinieritas. Kesimpulannya jika terjadi multikolinieritas antar 

variabel bebas maka uji kolerasi ganda tidak dapat dilanjutkan. Akan tetapi jika 

tidak terjadi multikolinieritas antar variabel maka ujikorelasi ganda dapat 

dilanjutkan”. Sugiyono (2016) menggunakan rumus berikut untuk menghitung 

koefisien korelasi. 
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r𝑥𝑦 = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 −(∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√𝑛 ∑ 𝑥
2
𝑖

−(𝑥𝑖)²)(𝑛 ∑ 𝑥
2
𝑖

 −(𝑦𝑖)²)

 

Penjelasan: 

r𝑥𝑦  : koefisien kolerasi antara variabel x dan y 

N         : jumlah responden 

∑ 𝑥𝑦 : jumlah perkalian antara x dan y 

∑ 𝑥 : jumlah nilai x 

∑ 𝑦 : jumlah nilai y 

∑ 𝑥² : jumlah kuadrat x 

∑ 𝑦² : jumlah kuadrat y 

Nilai korelasi antar variabel independen harus lebih besar atau sama 

dengan 0,600. Jika nilainya kurang dari 0,600, maka tidak ada korelasi antar 

variabel independen. 

4. Pengujian Hipotesis 

Analisis deskriptif dan statistik digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian ini. Nilai rata-rata (M), simpangan baku (SD), median (Me), dan 

modus (Mo) untuk setiap variabel dihitung melalui analisis deskriptif. Analisis 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren distribusi data pada variabel motivasi 

belajar (X1), minat belajar (X2), dan prestasi mata pelajaran K3 (Y). Analisis 

statistik diaplikasikan untuk menguji hubungan antara variabel independen dan 

dependen, baik secara individual maupun kolektif, melalui pengujian hipotesis. 
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Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah hipotesis nol (Ho) dan 

hipotesis alternatif. Hipotesis nol adalah kebalikan dari hipotesis alternatif, yang 

mana penolakan hipotesis nol secara statistik berarti penerimaan hipotesis 

alternatif, dan sebaliknya. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05, 

yang menunjukkan risiko kesalahan dalam penarikan kesimpulan sebesar 5%, 

atau dengan kata lain, tingkat kepercayaan sebesar 95%. Berdasarkan perumusan 

masalah, teknik analisis yang dipilih adalah product moment dan korelasi ganda. 

1) Analisis Korelasi Product Moment 

Hipotesis (1) dan (2) hubungan antar variabel bebas dan variabel 

terikat—diuji dengan teknik analisis momentum produk. Secara spesifik, 

rumusnya adalah sebagai berikut.  

𝑟𝑥𝑦 =
∑ xy

√(∑ 𝑥²)(∑ 𝑦²)
 

Penjelasan: 

rxy = Korelasi antara variabel x dan y 

Σx² = jumlah skor kuadrat skor x 

Σy² = jumlah skor kuadrat skor y 

Sugiyono (2016) menjelaskan jika “ketentuan bila r hitung lebih kecil 

dari r tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung 

lebih besar dari r tabel (rh > rt) maka Ha diterima”. 
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Menurut Sugiyono (2016) tolak ukur tinggi rendahnya koefisien 

korelasi dapat digunakan interpretasi sebagai berikut. 

Tabel 2 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat Hubungan 

0, 00-0, 199 Sangat rendah 

0, 20-0, 399 Rendah 

0, 40-0, 599 Sedang  

0, 60-0, 799 Kuat  

0, 80-1, 000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2016:184) 

Harga r dapat dpat dikonsultasikan sesuai dengan pedoman tabel di atas. 

2) Teknik Analisis Korelasi Ganda 

Analisis korelasi berganda dengan dua prediktor digunakan untuk 

mengevaluasi hipotesis bahwa dua perubahan bebas mempunyai pengaruh 

gabungan terhadap perubahan terikat. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

R𝑦𝑥1𝑥2=√
𝑟2𝑦𝑥1 +𝑟² 𝑦𝑥2−2𝑟𝑦𝑦𝑥1.𝑦𝑥2.𝑟𝑥1𝑥2

1−𝑟²𝑦𝑥1𝑥2
 

Penjelasan:  

R𝑦𝑥1𝑥2 : koefisien kolerasi 𝑥1, 𝑥2, dan y 

r𝑥1𝑥2 : koefisien kolerasi 𝑥1 dengan 𝑥2 

r𝑥1𝑦  : koefisien kolerasi 𝑥1 dengan y 

r𝑥2𝑦  : koefisien kolerasi 𝑥2 dengan y 
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Untuk mengetahui signifikan dari korelasi ganda digunakan uji F, yaitu: 

Fₕ = 

𝑅2

𝑘

(1−𝑅2)(𝑛−𝑘−1)
 

Keterangan: 

Fₕ : harga F garis regresi 

n : jumlah responden 

k : jumlah variabel independen 

R : koefisien korelasi ganda 

“Dalam hal ini aturan berlaku jika Fh lebih tinggi dari Ft maka koefisien 

korelasi berganda yang diuji yakni signifikan, artinya aturan tersebut dapat 

diterapkan pada seluruh populasi,” (Sugiyono, 2016) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian  

Data dalam penelitian ini mencakup tiga variabel, yaitu dua variabel 

independen untuk aktivitas fisik (X1) dan kemampuan motorik (X2), serta satu 

variabel dependen sebagai keterampilan dasar bermain sepakbola (Y). deskripsi 

data penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Aktivitas fisik 

Hasil uji aktivitas fisik di SD Negeri Pendemsari Berbah Sleman 

menunjukkan 39 peserta didik berusia 10 sampai 12 tahun yang berpartisipasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. Nilai rata-rata (mean) adalah 150,00, 

nilai tengah (median) adalah 150,32, nilai modus (paling sering muncul) adalah 

146,35, dan simpangan baku (standar deviasi) adalah 21,45. Tabel berikut 

menunjukkan distribusi frekuensi data hasil aktivitas fisik pada peserta didik 

berusia antara 10 sampai 12 tahun yang berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola di sekolah tersebut. 

Tabel 3. Koefisien Korelasi Aktivitas Fisik 

No  Klasifikasi  Frekuensi F% 

1 Sangat rendah 3 7,70% 

2 Rendah 10 25,64% 

3 Sedang 16 41,02% 

4 Tinggi 9 23,07% 

5 Sangat Tinggi 1 2,57% 

Jumlah  39 100% 
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2. Kemampuan Motorik 

Tes kemampuan motorik di SD Negeri Pendemsari Berbah Sleman 

dilakukan pada 39 peserta didik berusia 10–12 tahun yang bermain sepakbola 

di luar kelas. Nilai rata-rata (mean) adalah 199,76, nilai tengah (median) adalah 

207,78, nilai modus (nilai yang paling sering muncul) adalah 188,80, dan 

simpangan baku (standar deviasi) adalah 26,91. Data ini memberikan gambaran 

tentang bagaimana kemampuan motorik tersebar di antara peserta didik sampel 

yang diuji. Tabel berikut menunjukkan distribusi frekuensi dari data 

kemampuan motorik peserta didik berusia antara 10 dan 12 tahun yang 

berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SD Negeri 

Pendemsari Berbah Sleman. 

Tabel 4. Koefisien Korelasi Kemampuan Motorik 

No  Klasifikasi  Frekuensi F% 

1 Sangat rendah 3 7.70% 

2 Rendah 8 20.51% 

3 Sedang 13 33.33% 

4 Tinggi 14 35.89% 

5 Sangat Tinggi 1 2.57% 

 Jumlah 39 100% 

 

3. Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 

Hasil tes keterampilan dasar sepakbola di SD N Pendemsari dilakukan 

pada 39 peserta didik berusia antara 10 dan 12 tahun yang berpartisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SD N Pendemsari Berbah Sleman. Nilai 

rata-rata (mean) adalah 350, nilai tengah (median) adalah 347,86, nilai modus 
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(paling sering muncul) adalah 276, dan simpangan baku (standar deviasi) 

adalah 45.14. Tabel berikut menunjukkan distribusi frekuensi dari data 

keterampilan dasar sepakbola yang dikumpulkan oleh peserta didik.Pendemsari 

Berbah Sleman, tes kemampuan motorik dilakukan pada 39 peserta didik 

berusia 10–12 tahun yang bermain sepakbola di luar kelas. Nilai rata-rata 

(mean) adalah 199,76, nilai tengah (median) adalah 207,78, nilai modus (nilai 

yang paling sering muncul) adalah 188,80, dan simpangan baku (standar 

deviasi) adalah 26,91. Data ini memberikan gambaran tentang bagaimana 

kemampuan motorik tersebar di antara peserta didik sampel yang diuji. Tabel 

berikut menunjukkan distribusi frekuensi dari data kemampuan motorik peserta 

didik berusia antara 10 dan 12 tahun yang berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler sepakbola di SD Negeri Pendemsari Berbah Sleman. 

Tabel 5. Koefisien Korelasi Keterampilan Sepakbola 

No  Klasifikasi  Frekuensi F% 

1 Sangat rendah 1 2.57% 

2 Rendah  15 38.46% 

3 Sedang 11 28.20% 

4 Tinggi 10 25.64% 

5 Sangat Tinggi   2 5.13% 

 Jumlah 39 100% 

 

B. Hasil Uji Prasyarat  

Uji prasyarat dilakukan untuk menentukan apakah data yang akan dipelajari 

memenuhi persyaratan atau siap untuk langkah berikutnya. Untuk mengetahui hasil 

uji prasyarat, hal yang harur dilakukan adalah uji linearitas dan normalitas.  
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data untuk 

setiap variabel yang dievaluasi adalah normal. Metode uji Kolmogorov-

Smirnov dan SPSS 25 digunakan untuk melakukan tes ini. Tujuan uji ini adalah 

untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis nol (Ho) yang menyatakan 

bahwa data yang diteliti berdistribusi normal. Dengan membandingkan nilai 

signifikansi (sig), nilai yang lebih besar dari 0,05 dianggap berdistribusi 

normal, dan nilai yang kurang dari 0,05 dianggap tidak normal. 

Tabel 6. Tabel Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tesss 

 Sepakbola 

(Y) 

Motorik (X1) Aktifitas fisik 

(X2) 

Asym. Sig. 

(2-tailed) 

0.129 0.095 0.200 

 

Dari tabel terlihat bahwa nilai Asymp. sig. untuk variabel keterampilan 

dasar sepakbola adalah 0,129, yang lebih tinggi dari 0,05 (0,129 > 0,05), nilai 

sig. untuk variabel kemampuan motorik adalah 0,095, yang juga lebih tinggi 

dari 0,05 (0,095 > 0,05), dan nilai sig. untuk variabel aktivitas fisik adalah 

0,200, yang juga lebih tinggi dari 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan demikian, nilai 

Asymp. sig. untuk ketiga variabel tersebut semuanya melebihi 0,05. 

2. Uji Linieritas 

Variabel dependen dan variabel independen dievaluasi melalui uji 

linieritas. Tujuan dari uji ini adalah untuk menentukan jenis hubungan regresi 
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yang ada antara dua variabel. SPSS 25 digunakan untuk menjalankan uji "Test 

for Linearity" dengan tingkat signifikansi 0,05. Hubungan linear ditunjukkan 

jika nilai signifikansi linearitas < dari 0,05, dan hubungan tidak linear 

ditunjukkan jika nilai signifikansi linearitas > 0,05. 

a. Uji linieritas Aktivitas Fisik terhadap Keterampilan Dasar Bermain 

Sepakbola 

Tabel 7. Uji linieritas aktivitas fisik terhadap keterampilan dasar 

bermain sepakbola 

ANOVA 

Model  Sig. 

Regression 0.047 

a. Dependen Variable: Sepakbola 

b. Predictor: (Constant), Aktivitas Fisik (X1) 

 

Dengan nilai signifikansi < 0,05, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan linier antara variabel aktivitas fisik dan keterampilan dasar 

bermain sepakbola, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji linieritas, yang 

nilai signifikansinya adalah 0,047b. 

b. Uji linieritas Kemampuan Motorik terhadap Keterampilan Dasar 

Bermain Sepakbola 

Tabel 8. Uji linieritas kemampuan motorik terhadap keterampilan dasar 

bermain sepakbola 

ANOVA 

Model  Sig. 

Regression 0.001 

a. Dependen Variable: Sepakbola 

b. Predictor: (Constant), Kemampuan Motorik (X2) 
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Hasil uji linieritas yang diuraikan dalam tabel menunjukkan adanya 

hubungan linier yang signifikan antara variabel kemampuan motorik dan 

keterampilan dasar sepakbola, dengan nilai signifikansi 0.001. Nilai ini 

lebih rendah dari ambang batas 0.05, sehingga memperkuat kesimpulan, 

yaitu hubungan linier yang signifikan memang ada antara kedua variabel 

tersebut. 

1. Uji Linieritas Aktivitas Fisik dan Kemampuan Motorik Terhadap 

Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 

Tabel 9. Uji Linieritas Aktivitas Fisik dan Kemampuan Motorik Terhadap 

Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 

ANOVA 

Model  Sig. 

Regression 0.000 

a. Dependen Variable: Sepakbola 

b. Predictor: (Constant), Aktivitas Fisik (X1), 

Kemampuan Motorik (x2) 

 

Dengan nilai signifikansi yang lebih rendah dari 0.05. Oleh karena itu, 

terdapat hubungan linier yang bermakna antara variabel aktivitas fisik dan 

kemampuan motorik terhadap keterampilan dasar dalam bermain sepakbola, 

seperti yang terlihat pada tabel. Ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik dan 

kemampuan motorik terdapat pengaruh yang signifikan pada keterampilan dasar 

sepakbola. 
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C. Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Penggunaan uji korelasi product moment Pearson melalui SPSS 25 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara aktivitas fisik (X1) dan 

keterampilan motorik (X2) sebagai variabel independen dengan kemampuan dasar 

dalam bermain sepakbola (Y) sebagai variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

tingkat signifikansi ditetapkan pada 5%; nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 

mengindikasikan penerimaan Ho, sedangkan nilai kurang dari 0,05 menunjukkan 

penolakan Ho. Berikut adalah hasil uji korelasi Pearson Product Moment yang 

dilakukan dengan SPSS 25, yang memperlihatkan hubungan antara aktivitas fisik 

dan keterampilan dasar dalam sepakbola. 

1. Uji korelasi Pearson Product Moment aktivitas fisik dan Kemampuan 

Motorik terhadap Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 

Tabel 10. Uji Korelasi Person Product Moment Aktivitas Fisik dan 

Kemampuan Motorik Terhadap Keterampilan Dasar 

Bermain Sepakbola 

Model Summary 

 

 

 

R 0.624 

Sig. F Change 0.000 

a. Dependen Variable: Sepakbola 

b. Predictor: (Constant), Aktivitas Fisik (X1) 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan tidak > 0,000, 

dan nilai r adalah 0,624, yang menunjukkan bahwa variabel aktivitas fisik (X1) 

dan kemampuan motorik (X2) terdapat korelasi yang signifikan dengan 
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keterampilan dasar bermain sepakbola (Y). Ini sesuai dengan pedoman berikut 

untuk memahami koefisien korelasi yang diberikan Sugiyono (2014): 

Tabel 11. Interpretasi Koefisien Korelasi  

 

Hubungan ini menguntungkan karena nilai r yang positif, yang berarti 

bahwa dengan peningkatan aktivitas fisik dan kemampuan motorik, akan ada 

peningkatan dalam keterampilan dasar bermain sepakbola. Hipotesis alternatif 

(Ha) dapat diterima karena nilai r sebesar 0,624 > daripada nilai r tabel pada 

taraf signifikansi 5%, yaitu 0,514. 

D. Pembahasan 

1. Aktivitas fisik  

Dari penelitian yang dilakukan, satu peserta didik (2,57%) termasuk 

dalam kategori sangat tinggi, sembilan peserta didik (23,07%) dalam kategori 

tinggi, enam belas peserta didik (41,02%) dalam kategori sedang, sepuluh 

peserta didik (25,64%) dalam kategori rendah, dan tiga peserta didik (7,70%) 

dalam kategori sangat rendah. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,047, 

yang berada di bawah ambang batas 0,05, menandakan adanya hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dengan keterampilan dasar dalam sepakbola. 

Interval koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat kuat 
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Korelasi sebesar 0,321 antara kemampuan motorik dengan keterampilan dasar 

sepakbola menunjukkan adanya hubungan positif walaupun pada tingkat yang 

rendah. Intensitas keterlibatan peserta didik dalam ekstrakurikuler sepakbola 

yang lebih tinggi berpotensi meningkatkan aktivitas fisik dan keterampilan 

dasar bermain sepakbola. 

Sedangkan, hasil Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Wahyuni 

(2017) menunjukan bahwa tingkat aktivitas jasmani harian siswa kelas V 

Sekolah Dasar se-Kelurahan Triharjo Pandak Bantul dengan populasi 48 

peserta didik adalah berada pada kategori sangat tinggi sebesar 6.2%;  tinggi 

31.2%; sedang 29.2%; rendah 29.2%; dan sangat rendah 4.2%. 

Dari perbedaan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bawasanya 

tingkat aktivitas fisik disetiap daerah dan individu berbeda. Tentu akan 

berpengaruh pada keterampilan dasar bermain sepakbolanya juga berbeda. 

Dapat ditunjukan pada penelitian saya yang menunjukan adanya hubungan 

yang signifikan antara aktivitas fisik dengan keterampilan dasar bermain 

sepakbola.  

2. Kemampuan motorik 

Penelitian tentang kemampuan motorik peserta ekstrakurikuler 

menunjukkan bahwa 1 peserta didik (2,57%) berada pada kategori sangat 

tinggi, 14 peserta didik (35,89%) pada kategori tinggi, 13 peserta didik 

(33,33%) pada kategori sedang, 8 peserta didik (20,51%) pada kategori rendah, 

dan 3 peserta didik (7,70%) pada kategori sangat rendah. Nilai signifikansi 



 
 

63 
 

antara kemampuan motorik dan keterampilan dasar sepakbola adalah 0,001, 

yang lebih kecil dari 0,05, menandakan adanya hubungan signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Nilai korelasi 0,500 menunjukkan bahwa hubungan 

antara kemampuan motorik dan keterampilan dasar sepakbola adalah kuat dan 

positif. Intensitas partisipasi yang lebih tinggi dalam ekstrakurikuler sepakbola 

berhubungan dengan peningkatan kemampuan motorik. Dengan demikian, 

pada gilirannya meningkatkan keterampilan dasar bermain sepakbola peserta 

didik. 

Sedangkan, hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Andyka 

(2019) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemampuan 

motorik dengan keterampilan dasar bermain sepakbola peserta didik yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SD N Karangjati Ngaglik 

Sleman usia 10-12 tahun yaitu sebesar 0,919. Hal ini menunjukan bahwa terjadi 

hubungan yang sangat kuat antara kemampuan motorik dengan keterampilan 

dasar bermain sepakbola peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

sepakbola di SD N Karangjati Ngaglik Sleman usia 10-12 tahun karena nilai 

Pearson Corelation berada direntan 0,80-1,000. Sedangkan arah hubungan 

adalah positif karena nilai r positif. Nilai r sebesar 0,919 lebih besar dengan r 

tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,514 sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

Dari Perbandingan Diatas dapat disimpulakan bahwa terlepas dari 

faktor kemampuan motorik dan keterampilan dasar bermain sepakbola yang 
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berbeda disetiap daerah dan individu, sebaiknya peserta didik supaya 

menambah latihan yang berkaitan dengan kemampuan motorik dan gerak dasar 

bermain sepakbola. Latihan rutin dan menambah latihan yang berkaitan dengan 

kemampuan motorik akan menyebabkan peserta didik dapat meningkatkan 

keterampilan dasar bermain sepakbola lalu mempraktikannya di dalam 

permainan di lapangan. 

3. Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 

Penelitian tentang kemampuan motorik peserta ekstrakurikuler 

menunjukkan bahwa 2 peserta didik (5,13%) berada pada kategori sangat 

tinggi, 10 peserta didik (25,64%) pada kategori tinggi, 11 peserta didik 

(28,20%) pada kategori sedang, 15 peserta didik (38,46%) pada kategori 

rendah, dan 1 peserta didik (2,57%) pada kategori sangat rendah. Analisis data 

mengungkapkan nilai korelasi (R) sebesar 0,624 dan R Square 0,390, 

menandakan bahwa variabel bebas memberikan kontribusi sebesar 39% 

terhadap variabel terikat, dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai F 11,48. Ini 

menunjukkan bahwa F-hitung lebih besar dari F-tabel dengan tingkat 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga ada hubungan signifikan 

antara aktivitas fisik dan kemampuan motorik dengan keterampilan dasar 

bermain sepakbola. Kesimpulannya, semakin tinggi intensitas keterlibatan 

peserta didik dalam ekstrakurikuler sepakbola, maka akan meningkat pula 

aktivitas fisik, kemampuan motorik, dan keterampilan dasar bermain sepakbola 

mereka. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Penulis meyakini telah melasanakan penelitian ini dengan upaya terbaik. 

Akan tetapi, masih terdapat beberapa kelemahan dan keterbatasan. Berikut adalah 

daftar kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian ini. 

1. Saat pengambilan data tidak bisa hanya dalam satu kali pertemuan dikarenakan 

adanya peserta didik yang izin berhalangan hadir.  

2. Tingkat pemahaman peserta didik dalam mengisi angket aktivitas fisik juga 

masih kurang. Sehingga mengakibatkan peserta didik bingung untuk memilih 

jawaban dalam angket yang diberikan.  

3. Terdapat beberapa peserta didik peserta ekstrakurikuler merasa malu dalam 

mengisi tes yang telah diberikan peneliti dikarenakan bercandaan teman-

temannya yang membuatnya tidak percaya diri untuk melakukan tes tersebut.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah ditemukan pada bab sebelumnya dapat 

diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,047 untuk hubungan antara 

aktivitas fisik dan keterampilan dasar dalam sepakbola, yang lebih kecil dari 

0,05. Ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Dengan nilai korelasi 0,321, hubungan antara aktivitas fisik 

dan keterampilan dasar sepakbola adalah moderat dan bersifat positif. 

2. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi antara kemampuan motorik 

dengan keterampilan dasar bermain sepakbola adalah 0,001, yang lebih kecil 

dari 0,05. Ini menandakan adanya hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Nilai korelasi sebesar 0,500 menunjukkan bahwa hubungan 

antara kemampuan motorik dan keterampilan dasar bermain sepakbola adalah 

kuat dan bersifat positif. 

3. Ada pengaruh positif pada aktivitas fisik dan kemampuan motorik terhadap 

keterampilan dasar bermain sepakbola. Hal ini dibuktikan dengan nilai R 

Square sebesar 0.624, yang menunjukkan bahwa variabel bebas memberikan 

kontribusi sebesar 39% terhadap variabel terikat, dengan nilai signifikansi 

0,000 dan nilai F sebesar 11,48. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa F-
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hitung lebih besar dari F-tabel dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05, menandakan adanya hubungan signifikan antara dua variabel, 

yaitu aktivitas fisik dan kemampuan motorik terhadap keterampilan dasar 

sepakbola secara simultan. 

B. Implikasi 

Penelitian telah memperlihatkan bahwa variabel aktivitas fisik dan kemampuan 

motorik memiliki pengaruh signifikan dengan keterampilan dasar dalam sepakbola. 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dalam lingkup pendidikan ini memiliki 

implikasi penting bagi bidang pendidikan serta penelitian selanjutnya. Implikasi 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di atas bahwa aktivitas 

fisik dan kemampuan motorik memberikan kontribusi yang sangat berarti 

terhadap keterampilan dasar bermain sepakbola. Oleh karena itu, inisiatif perlu 

diambil guna meningkatkannya aktivitas fisik dann kemampuan motorik guna 

meningkatkan keterampilan dasar bermain sepakbola. Berikut merupakan 

upaya-upaya yang dapat dilakukan SD N Pendemsari.  

a. Memberikan contoh kegiatan kepada peserta ekstrakurikuler sepakbola 

untuk meningkatkan aktivitas fisik. Hal ini dilakukan agar peserta 

ekstrakurikuler memiliki peningkatan dalam keterampilan dasar bermain 

sepakbola.   
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b. Memberikan contoh kegiatan kepada peserta ekstrakurikuler sepakbola 

untuk meningkatkan kemampuan motorik. Hal ini dilakukan agar peserta 

ekstrakurikuler memiliki peningkatan dalam keterampilan dasar bermain 

sepakbola.   

Dengan peningkatan aktivitas fisik yang berkualitas dan kemampuan 

motorik akan sangat penting jika ingin meningkatkan keterampilan dasar bermain 

sepakbola, namun perlu digaris bawahi bahwa dengan memaksimalkan aktivitas 

fisik dan kemampuan motorik dapat meningkatkan kompetensi dasar ketika 

bermain sepakbola. Hal tersebut didukung dengan hasil analisis yang menunjukkan 

nilai R Square sebesar 0.624 yang berarti variabel independen mempunyai 

pengaruh sebesar 62% terhadap variabel dependen, dengan nilai signifikan sebesar 

0,000, dan nilai F sebesar 11,48. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa F-

hitung lebih besar dari F-tabel dengan probabilitas 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05, 

hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan 

keterampilan motorik terhadap kemampuan dasar. untuk bermain sepakbola secara 

bersamaan. 
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C. Saran 

Temuan penelitian ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan. Oleh 

karena itu, berikut saran yang diharapkan dapat menunjukkan kemungkinan upaya 

penelitian selanjutnya untuk dapat dilakukan. 

1. Bagi Pelatih Ekstrakurikuler Sepakbola 

Pelatih harus lebih kreatif dan inovatif dalam upayanya meningkatkan 

aktivitas fisik dan motorik peserta didik di samping kegiatan ekstrakurikuler 

sepakbola. 

2. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan lebih berdedikasi dan berkontribusi, serta 

melaksanakannya dengan baik apa yang sudah dijelaskan dari pelatih untuk 

turut serta dalam ekstralkurikuler sepakbola. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Variabel lain dapat dimasukkan ke dalam penelitian, yang 

memungkinkan identifikasi faktor tambahan yang terkait dengan kemampuan 

dasar sepakbola. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Permohonan Judul Kepada Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2.  Data Tes Aktivitas Fisik 
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Lampiran 3. Data Score Aktivitas Fisik 
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Lampiran 4. Data Hasil Tes Keterampilan Motorik  
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Lampiran 5. Data Score Tes Kemampuan Motorik 
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Lampiran 6. Data Hasil Tes Keterampilam Dasar Bermain Sepakbola 
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Lampiran 7. Data Hasil Score Keterampilam Dasar Bermain Sepakbola 
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Lampiran 8. Pelaksanaan Test Keterampilan Motorik 

 

Test Lari 30 Meter 

 

Test Lempar Tangkap Bola 
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Test Keseimbangan 

 

Test Shutel Run 
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Lampiran 9. Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola  

 

Test Heading 

 

 

Test Lemparan 
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Test Dribble Zig-Zag 

 

Test Dribble 10 Meter 
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Test Shooting ke Gawang 

 

Test Passing 
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Lampiran 10. Angket Aktivitas Fisik 
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